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ABSTRACT 

The development of learning models in such a way attracts the attention of 
scholars and experts and contributes to various variations and innovations of 
models and learning tools. However, teachers as educational instruments still 
have to make acceleration, especially on learning model innovations. This 
research will test and at a certain stage, propose a problem-based learning model 
perspective based on scientific evidence and statistical accuracy, which is, 
therefore, a quantitative study that relies on a Quasi-experimental approach. 
Descriptive analysis in this research is used to describe research data presented 
in tabular form and to make it easier for readers to digest the research results. The 
results will show that the problem-based learning model has a significant effect on 
critical thinking skills, where progressivity occurs after the experimental class 
applies the problem based learning model with a mean value of 87.50 and for 
Learning Outcomes of 94.08 and p-value <0.001. While the control class that did 
not apply the same model produced an average value of 43.46 for critical thinking 
skills and 41.50 for learning outcomes with p-value <0.001. 

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, Learning Outcomes 

ABSTRAK 

Pengembangan model pembelajaran sedemikian rupa menarik perhatian para 
sarjana dan pakar serta memberikan kontribusi terhadap berbagai variasi dan 
inovasi model dan perangkat pembelajaran. Namun, guru sebagai instrumen 
pendidikan tetap harus melakukan akselerasi, terutama pada inovasi model 
pembelajaran. Penelitian ini akan menguji dan pada tahap tertentu, mengusulkan 
perspektif model pembelajaran berbasis masalah berdasarkan bukti ilmiah dan 
akurasi statistik, yang oleh karena itu merupakan studi kuantitatif yang 
mengandalkan pendekatan Quasi-eksperimental. Analisis deskriptif dalam 
penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian yang disajikan 
dalam bentuk tabel dan untuk memudahkan pembaca dalam mencerna hasil 
penelitian. Hasil penelitian akan menunjukkan bahwa model pembelajaran 
berbasis masalah berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis, 
dimana progresivitas terjadi setelah kelas eksperimen menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan nilai mean 87,50 dan untuk Hasil Belajar 
sebesar 94,08 dan p-value < 0,001. Sedangkan kelas kontrol yang tidak 
menerapkan model yang sama menghasilkan nilai rata-rata 43,46 untuk 
kemampuan berpikir kritis dan 41,50 untuk hasil belajar dengan p-value < 0,001. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Berpikir Kritis, Hasil Belajar 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan mestilah proses 

yang berkontinuitas dan dinamis 

sebagai upaya memanusiakan 

manusia (Bahri, 2015); dan secara 

umum, di antara tujuan lain dari 

pendidikan menurut de Ruyter (2012; 

2015) adalah sebagai agenda untuk 

terus mempertahankan 

perkembangan manusia; membekal 

peserta didik dalam menjalani 

kehidupan (Reiss & White, 2013); 

juga dalam pandangan Block et al 

(2018) perlu ditekankan secara 

fungsional-praktis, pendidikan 

haruslah koloboratif. Menjadi 

lingkungan yang mendukung 

perkembangan manuisa yang lebih 

egalite (Brooms, 2022). Pada konteks 

ini, pendidikan haruslah ideal dalam 

menggunakan kerangka paradigma 

analisis (Kristjánsson, 2017). 

Seluruh manuver konseptual-

teoretis tersebut akan dipergunakan 

sebagai pendekatan dalam melihat 

akumulasi dan perkembangan 

peradaban yang telah diperoleh umat 

manusia, sesuai konteks ini, jelas, 

salah satunya disebabkan oleh peran 

pendidikan baik dalam makna formal-

institusionalnya maupun informal dan 

non-formal. Maka proposisi 

pendidikan sebagai salah satu 

harapan serta jalan kolektif untuk 

mengonsolidasikan masa depan 

suatu bangsa, secara eksplisit, akan 

dapat dikonfimrasi sebagai benar 

adanya. Kendati konotasi pendidikan 

dan pembelajaran memang memiliki 

diferensiasi mendasar, namun 

sebagai sebuah proses yang 

berkelanjutan, baik pembelajaran 

maupun pendidikan atau keduanya 

dapat digambarkan dengan satu 

istilah yang populerkan oleh Demir & 

Doğanay (2019) sebagai lifelong 

learning. Etimologi tersebut, 

bagaimanpun, menyiratkan suatu 

proses yang berlangsung secara 

terus-menerus. Meskipun 

perkembangan terus mengarah pada 

yang disebut oleh Baudrillard (1983) 

sebagai era simulacra. 

Ilmu pengetahuan sosial 

menjadi salah mata pelajaran yang 

terintegrasi dalam pembelajaran di 

sekolah baik tahap dasar, menengah 

maupun perguruan tinggi dan 

memiliki fokus yang tidak hanya 

tertuju kepada lingkungan sekitar 

secara umum. Namun, menurut Shin 

et al (2019) secara spesifik juga 

harus diarahkan bagi pengembangan 

kepedulian sosial para peserta didik 

pada tahap sekolah dasar. 

Sementara bagi Wu & Sung (2021) 
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mestilah memungkinkan perolehan 

pengetahuan dan kemampuan yang 

diperlukan siswa. Bagi ranah yang 

lebih metodologis, dalam tinjauan 

Scharp & Thomas (2019) juga 

Lockyer & Weaver (2021) hal 

tersebut akan dirahkan bagi 

pengembangan dua prinsip utama 

dalam ilmu sosial, yaitu 

konstruksionisme dan refleksivitas. 

Bagi jenjang perguruan tinggi, 

ilmu pengetahuan sosial akan 

menjadi suatu bidang pengkajian 

tentang gejala-gejala sosial yang 

berhubungan dengan masyarakat. 

Pada tahap tertentu, analisis Zhang 

(2022) menunjukkan bahwa bidang 

ini juga telah mengakomodasi debat 

terbaru dalam ilmu sosial tentang 

paradigma realisme kritis. Di mana 

sosial studies menjadi program studi 

yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu 

sosial yaitu ekonomi, sejarah, 

geografi, sosiologi serta 

kewarganegaraan. Progresivitas ilmu 

sosial dalam konteks ini, bagi 

Negara-negara maju seperti Cina 

telah melahirkan sebuah inovasi 

pengetahuan yang berbasis 

Evidence-based practice (Zhang et 

al., 2018). Hal tersebut didasarkan 

pada penggunaan pemahaman ilmu 

sosial dengan dasar bukti. 

Sebagian besar dari 

perkembangan dan kemajuan ilmu 

sosial tersebut, tentu saja, menurut 

D’Alessio (2018) juga akan menuntut 

kemampuan pedagogik para 

pendidik. Dalam hal ini, termasuk 

cara penyampaian materi pelajaran 

(Henschel, 2021). Namun untuk 

bagian ini Goagoses & Koglin (2021) 

menyaranakan para guru untuk tetap 

memperhatikan relasi interpersonal 

dan partisipasi sosial siswa. Dengan 

demikian, diperlukan pemahaman 

terhadap masalah yang kompleks 

akan hubungan relasional antara 

pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran dengan 

memperhatikan peta konsep dengan 

kemampuan berpikir kritis serta hasil 

belajar para siswa, khususnya bagi 

pembelajaran Ilmu pengetahuan 

sosial di sekolah dasar. Salah satu 

alasannya, karena guru dan 

pendekatan pembelajaran yang 

digunakan selalu memiliki 

kemungkinan pengaruh yang dapat 

mengubah persepsi, pemahaman 

atau bahkan tingkah laku dari subyek 

belajar (peserta didik) melalui 

pendekatan pembelajaran yang 

diimplementasikan. Meskipun 

pengaruh yang dimaksud mungkin 

bersifat spasial. 
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Diskursus tersebut telah 

memberikan impetus yang kuat bagi 

penggunaan model pembelajaran 

tertentu dalam ruang kelas, dan 

penekanan diberikan oleh Ulya & 

Rahayu (2021) bahwa guru harus 

memiliki kemampuan untuk 

mendesain kegiatan pembelajaran 

yang menyesuaikan tingkatan; serta 

menghasikan ide-ide yang beragam 

(Webb et al, 2017). Pembelajaran 

IPS sangat membantu para peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga diperlukan perangkat 

pembelajaran yang tepat dan 

mendukung serta materi 

pembelajaran dapat tersampaikan 

kepada murid sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran yang dimaksud, 

diperlukan adanya perangkat 

pembelajaran karena menjadi salah 

satu instrumen penting dalam 

prosses belajar mengajar. Sebagai 

sebuah pendekatan pembelajaran, 

model problem based learning akan 

menjadi salah satu instrumen yang 

dapat dipertimbangkan. Menurut 

Zwaal (2019) model ini dirancang 

untuk memperhatikan keselarasan 

konstruktif antara prosedur penilaian 

dan hasil pembelajaran dalam 

konsep pendidikan. 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial menjadi satu 

mata pelajaran yang memiliki banyak 

materi dan cenderung menyebabkan 

para murid lebih kepada 

menghafalkan tanpa memahami 

materi yang disajikan dengan baik, 

sedangkan pemahaman materi 

merupakan tujuan utama 

pembelajaran yang harus dicapai. 

Maka model pembelajaran problem 

based learning, salah satunya akan 

diperlukan sebagai pendekatan yang 

tepat dalam mata pelajaran IPS. 

Riset yang dilakukan oleh Belland et 

al (2019) memperlihatkan bahwa 

model ini akan memberikan efek 

yang signifikan pada pengetahuan 

dan keyakinan epistemik para siswa. 

Dalam penerapan metode 

pembelajran problem based learning 

pendidik berperan sebagai 

pembimbing dengan memberikan 

kesempatan kepada murid untuk 

belajar secara aktif, di mana guru 

membimbing dan mengarahkan 

kegiatan belajar murid sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Kondisi seperti 

ini dapat merubah kegiatan belajar 

mengajar dengan pola teacher 

oriented menjadi student oriented 
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(Malmia, 2021). Selain itu, model ini 

juga akan menciptakan peserta didik 

yang mampu berpikir kritis dan kreatif 

serta dapat menjadi tolok ukur 

kualitas siswa di era modern saat ini.  

Dengan demikian, model tersebut 

akan mampu menciptakan peserta 

didik atau dalam istilah Xu et al 

(2022) adalah sumberdaya yang 

cerdas, kritis dan kompetitif dalam 

menghadapi berbagai persoalan dan 

permasalahan yang bermunculan 

baik pada saat ini maupun masa 

yang akan datang. 

Maka sebagai sebuah upaya 

akselarasi dan adaptasi, yang dalam 

hal ini terhadap penerapan proses 

pembelajaran, penelitian ini akan 

diarahkan untuk tujuan menguji 

model problem based learning 

berbantuan peta konsep untuk 

mengetahui signifikansi pengaruhnya 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar para peserta didik. 

Mengadalkan berbagai temuan-

temuan terbaru dalam tema serupa 

sebagai studi komparasi bagi proyek 

ini, analisis dan hasil akan 

diupayakan dengan evidensi empirik 

pada kadar tertentu sebagai proposal 

terbaru bagi pengembangan model 

pembelajaran. 

B. Metode Penelitian 

Akurasi statistik deskriptif data 

dan angka-angka akan diandalakan 

untuk menunjukkan relevansi, 

korelasi serta saling keterpengaruhan 

variabel, yang dengan demikian 

menjadikan studi ini sebagai riset 

kuantitatif dengan pendekatan Quasi-

eksperimental design, di mana dua 

perlakuan yang berbeda akan 

diberikan kepada dua kelompok 

berbeda. Sementara desain yang 

digunakan yaitu Non-equivalent 

control group, yang mana dalam 

penelitian ini akan terdiri dari dua 

kelompok yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelompok pertama 

akan diberikan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan peta konsep dan disebut 

sebagai kelas eksperimen, 

sedangkan kelompok kedua tidak, 

yang selanjutnya kelompok ini akan 

diidentifikasi sebagai kelas kontrol. 

Dilaksanakan pada bulan Juni 

hingga Juli 2022. Penelitan ini 

berfokus di UPT SPF SDN LARIANG 

BANGI I yang beralamat di Jalan 

Gunung Latimojong No. 73 Kelurahan 

Lariang bangi Kecamatan Makassar 

Kota Makassar sebagai lokus 

penelitian. Secara praktis, penelitian 

ini akan menggunakan satu kelas 
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eksperimen dan satu kelas kontrol 

yang demikian, maka teknik cluster 

sampling digunakan untuk 

menentukan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, serta berdasarkan hasil 

penentuan sampel maka ditentukan 

bahwa UPT SPF SDN Lariang bangi 

1 Makassar kelas Va sebagai kelas 

kontrol dengan jumlah murid 

sebanyak 26 orang dan kelas Vb 

sebagai kelas eksperimen dan jumlah 

muridnya sebanyak 24 orang. Maka 

total keseluruhan sampel adalah 

sebanyak 50 orang siswa. 

Memastikan kontribusi baik proses 

maupun hasil penelitian, maka untuk 

memudahkan pembacaan teknik dan 

simulasi praktik lapangan dalam hal 

ini peneliti akan menggambarkan 

desain penelitian dengan rincian 

eksplisit menggunakan tabel berikut: 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Kelas 
Pre-

test 
Treatment 

Post-

test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

Keterangan: 

X1 = kelas eksperimen 

dengan pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep 

X2 = kelas kontrol dengan 

tanpa model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

peta konsep. 

O1 & O3 = kedua kelas yang 

diberikan pre-test untuk mengetahui 

hasil belajar  awal. 

O2 = hasil belajar IPS siswa 

yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep 

O4 = hasil belajar IPS siswa 

tanpa menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep. 

Pengumpulan data akan 

dilakukan dengan observasi dan tes 

tertulis. Yang pertama akan 

melibatkan peneliti sebagai instrumen 

inti penelitian. Kedua tes tertulis, 

yang terdiri dari pre-test dan 

dilakukan sebelum menggunakan 

media pembelajaran dengan Peta 

Konsep. Post-test dilakukan setelah 

mengikuti pembelajaran menggunkan 

model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan Peta Konsep. Tes 

hasil belajar berupa soal berbentuk 

uraian terdiri dari 15 pertanyaan yang 

masing – masing memiliki bobot 

dengan jumlah keseluruhan 100. Tes 
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dimaksudkan untuk mengukur tingkat 

penguasaan murid kelas V sehingga 

dapat diketahui perbedaan hasil 

belajar antara sebelum memberikan 

perlakuan dan setelah memberikan 

perlakuan dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep. Demikan pula terhadap tes 

kempuan berpikir kritis yang 

dituangkan dalam soal uraian yang 

diberikan dalam bentuk pre-test dan 

post-test untuk mengukur 

kemampuan berpikir dengan soal-

soal yang diberikan. 

Analisis statistik deskriptif juga 

digunakan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan skor dari 

sampel penelitian pada masing-

masing variable. Dalam hal ini analsis 

statistik deskriptif meliputi tabel 

distribusi, frekuensi skor rata-rata, 

standar deviasi, skor minimum dan 

maksimum. Sementara kemampuan 

berpikir kritis murid diukur 

berdasarkan tes uraian yang mewakili 

indikator kemampuan berpikir kritis. 

Setiap butir indikator yang terdapat 

pada soal diberikan skor dengan skal 

angak dari 0 - 4. 

Pengujian hipotesis digunakan 

pada bagian akhir untuk menjawab 

hipotesis penelitian yang telah 

diajukan menggunakan uji-t. Adapun 

dasar pengambilan keputusan yaitu: 

Jika nilai signifikan t < 0.05 maka H0  

ditolak dan H1 diterima, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika nilai 

signifikan t > 0.05 maka H0  diterima 

dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika nilai thitung < 

ttabel maka Ho diterima dan H1 ditolak, 

artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika 

nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak dan 

H1 diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

variable independen terhadap 

variable dependen. 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media peta konsep yang 

diberikan mulai hari senin tanggal 18 

Juli 2022 sampai dengan hasil sabtu 

tanggal 23 juli 2022 yaitu mulai pukul 

07.30-12.20 Wita dengan jam istrahat 

sebanyak dua kali yaitu pukul 09.45 
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dan pukul 10.50 Wita. Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

peta konsep di mana materi yang 

disajikan merupakan awal dalam 

menyelesaikan masalah terkait 

kondisi geografis pulau besar di 

Indonesia sehingga perlu 

dikolaborasikan sebuah model 

pembelajaran dengan media 

pembelajaran berbantuan peta 

konsep untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir murid dalam 

proses belajar mengajar sehingga 

mereka mampu memahami pelajaran 

dan tujuan pembelajran dapat 

tercapai. 

Sebelum melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

peta konsep, terlebih dahulu peneliti 

membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran atau biasa disebut RPP 

yang merupakan pedoman umum 

sekaligus sebagai alat kontrol dalam 

pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Peneliti kemudian 

membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran atau RPP untuk 

diterapkan pada kelas yang diberikan 

perlakuan yaitu pada kelas 

eksperimen (VB). RPP yang 

digunakan terlebih dahulu 

dikonsultasikan kepada validator lalu 

diberikan kepada guru pamong bila 

sekiranya terdapat kekurangan untuk 

segera diperbaiki oleh peneliti. 

Setelah RPP selesai, langkah 

selanjutnya adalah pembuatan bahan 

ajar atau media ajar yang sesuai 

dengan materi Ilimu Pengetahuan 

Sosial (IPS) yang kemudian akan 

diberikan pada murid. Selanjutnya 

pembelajaran dilakukan seperti 

biasanya yaitu dimulai dengan 

kegiatan awal (pendahuluan). Pada 

kegiatan pendahuluan, peneliti 

mengucapkan salam dan menyapa 

murid- murid, tidak lupa untuk 

mengingatkan berdoa, memberikan 

informasi materi yang akan diajarkan 

dan mengecek kehadiran murid. 

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan 

inti di mana murid diberikan sedikit 

pertanyaan tentang kondisi geografi 

Indonesia dan dilanjutkan dengan 

memberikan soal pre-test kepada 

masing-masing murid untuk 

dikerjakan. Hasil pekerjaan murid 

kemudian dikumpulkan selanjutnya 

diperiksa oleh peneliti. 

Kegiatan akhir yaitu kegiatan 

penutup. Pada kegiatan ini, peneliti 
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bersama peserta didik membuat 

kesimpulam, melakukan tanya jawab 

mengenai hal yang belum diketahui, 

penilaian hasil belajar akan dibagikan 

melalui aplikasi WhatsApp dan 

terakhir berdoa bersama-sama 

dengan tidak lupa mengucapakan 

salam serta berterima kasih telah 

bersedia mengikuti pembelajaran 

selama enam kali pertemuan. 

Sedangkan untuk kelas kontrol yaitu 

kelas VB, penelitian dimulai pada 

tanggal 25 Juli 2022. Untuk waktu 

pembelajaran di kelas kontrol sama 

pada kelas ekseperimen yaitu dimulai 

pukul 07. 30 – 12. 20 Wita. Adapun 

kegiatan pada kelas kontrol yaitu 

dimulai dengan membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

terlebih dahulu untuk dijadilkan 

pedoman dalam mengajarkan materi 

yang sudah dikonsultasikan dengan 

guru pamong dengan rangkaian 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan terakhir kegiatan penutup. 

Pelaksanaan pembelajaran kelas 

kontrol tidak menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan media 

peta konsep. 

Bagian selanjutnya, peneliti 

akan menunjukkan hasil analisis data 

dari perolehan skor Kemampuan 

Berpikir Kritis murid kelas V sebelum 

penerapan Model Pembelajaran 

Probelem Based Leraning (PBL) 

dengan bantuan peta konsep dan 

diperoleh hasil pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebagai 

berikut: 

Tabel 2 Distribusi Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Kelas V Sebelum 

Penerapan Model Pembelajaran 

Probelem Based Leraning Berbantuan 

Peta Konsep 

Interva
l 

Kateg
ori 

KBK 
pre-
test 

Kelas 
eksperim

en 

Kelas 
kontrol 

N % N % 

81 – 
100 

Sanga
t baik 

0 0,0 0 0,0 

61 – 80 Baik 3 12,5 1 3.8 

41 – 60 Cukup 2 8.3 1 3,8 

21 – 40 Kuran
g 

19 79,2 24 92.3 

0 – 20 Sanga
t 

kurang 

0 0,0 0,0 0,0 

Tabel tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

murid kelas V pada kelas eksperimen 

yang berjumlah 24 orang dan 

terdapat 3 orang siswa yang 

termasuk kategori baik di mana 

persentasenya berada pada angka 

12,5%. Selain itu, 2 orang akan 

termasuk pada kategori cukup 

dengan persentase 8,3% dan 
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sebanyak 19 orang tergolong dalam 

kategori kurang di mana persentase 

menunjukkan 79,2%. Sedangkan 

pada kelas kontrol yang termasuk 

kategori baik hanya 1 orang dengan 

perolehan persentase sebesar 3,8% 

dan kategori cukup juga terdapat 1 

orang di mana persentasenya 3,8%. 

Yang terakhir, pada kategori kurang 

ada sebanyak 24 orang dengan 

perolehan persentase pada angka 

92,3%. 

Sementara pada data perolehan 

skor Hasil Belajar murid kelas V 

sebelum penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based 

Leraning (PBL) dengan bantuan peta 

konsep pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat diperhatikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 3 Distribusi Hasil Belajar Siswa 

Kelas V Sebelum Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Peta Konsep 

Interv
al 

Kategori 
HB pre-

test 

Kelas 
eksperi

men 

Kelas 
kontrol 

N % n % 

93 – 
100 

Sangat 
Tinggi 

0 0,0 0 0,0 

84 – 
92 

Tinggi 0 0,0 0 0,0 

75 – 
83 

Sedang 0 0,0 0 0,0 

< 75 Kurang 2 100 26 100 

4 

Berdasarkan data yang 

ditunjukkan oleh tabel 3 dapat dilihat 

distribusi hasil belajar siswa kelas V 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

bagi kelas eksperimen semua murid 

termasuk dalam kategori kurang 

dengan jumlah murid sebanyak 24 

orang. Sedangkan pada kelas 

kontrol, semua murid juga termasuk 

kategori kurang dengan jumlah murid 

sebanyak 24 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, 

kemampuan berpikir kritis para siswa 

masih sangat kurang. 

Perolehan skor Kemampuan 

Berpikir Kritis siswa kelas V setelah 

penerapan Model Pembelajaran 

Probelem Based Learning 

berbantuan peta konsep akan 

memperlihatkan bahwa Perolehan 

data seperti akan diperlihatkan pada 

tabel di bawah ini. Kemampuan 

berpikir kritis para siswa setelah 

melakukan proses pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan peta konsep dari 24 

murid kelas eksperimen, siswa yang 

berada pada kategori sangat baik 

berjumlah 17 orang dengan capaian 

persentase sebesar 70,8% dan pada 

kategori baik terdapat sekitar 7 orang 
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di mana prentasenya sebesar 29,2%. 

Untuk perolehan data kemampuan 

berpikir kritis pada kelas kontrol yang 

berjumlah 26 orang, sebanyak 5 

orang siswa termasuk pada kategori 

baik dengan persentase 19,2% dan 

kategori cukup terdapat sebanyak 6 

orang di mana persentase berada 

pada angka 23,1% serta untuk 

kategori kurang terdapat sebanyak 15 

orang siswa dengan persentase 57,7 

%. Bagaimanapun, hal ini telah 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen 

lebih tinggi apabila dibandingkan 

dengan kemampuan berpikir kritis 

para siswa kelas kontrol. 

Tabel 4 Distribusi Kemampuan Berfikir 

Kritis Siswa Murid Kelas V Setelah 

Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantuan 

Peta Konsep 

Interv
al 

Kateg
ori 

KBK 
post-
test 

Kelas 
eksperi

men 

Kelas 
kontrol 

N % n % 

81 – 
100 

Sangat 
baik 

17 70,8 0 0,0 

61 – 
80 

Baik 7 29,2 5 19,2 

41 – 
60 

Cukup 0 0,0 6 23,1 

21 - 40 Kurang 0 0,0 15 57,7 

0 – 20 
Sangat 
kurang 

0 0,0 0 0,0 

Kemudian perolehan data skor 

Hasil Belajar kelas ekseperimen dan 

kelas kontrol murid kelas V setelah 

penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Leraning (PBL) 

dengan bantuan peta konsep akan 

menunjukkan bahwa Berdasarkan 

data tabel 5 hasil belajar siswa kelas 

V pada kelas eksperimen. Siswa 

yang berada pada kategori sedang 

sebanyak 1 orang dengan persentase 

42 % dan kategori tinggi terdapat 

sebanyak 8 orang dengan persentase 

33,3%. Sementara kategori sangat 

tinggi terdapat sebanyak 15 orang 

siswa di mana persentase 

menunjukkan angka 62,5%. Untuk 

Kelas kontrol terdapat sebanyak 26 

orang siswa berada pada kategori 

kurang. Secara eksplisit, hal ini akan 

berarti bahwa terjadi peningkatan 

Hasil belajar pada siswa kelas 

eksperimen, sedangkan untuk kelas 

kontrol tidak terjadi peningkatan hasil 

belajar seperti akan dideskripsikan 

oleh tabel di bawah ini: 

Tabel 5 Distribusi Hasil Belajar siswa 

kelas V setelah penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan peta konsep 

Interv
al 

Kateg
ori HB 
post-

Kelas 
eksperime

n 

Kelas 
kontrol 
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test 
N % n % 

93 – 
100 

Sangat 
tinggi 

15 62,5 0 0,0 

84 – 
92 

Tinggi 8 33,3 0 0,0 

75 – 
83 

Sedan
g 

1 42 0 0,0 

< 75 
Kuran

g 
  26 100 

Selanjutnya, peneliti akan 

menunjukkan pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based 

Lerning (PBL) berbantuan Peta 

Konsep terhadap kemampuan 

berpikir kritis juga hasil belajar secara 

terpisah sebagai berikut: 

Tabel 6 Distribusi Pengaruh Model 

Pembelajaran Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis. 

Kelompo
k 

Kemampu
an berfikir 

pre dan 
post-test 

N % 
p-

value
* 

Eksperim
en (n=24) 

Menurun 0 0,0 

<0.00
1 Meningkat 

2
4 

100,
0 

Menetap 0 0,0 

Kontrol 
(n=26) 

Menurun 0 0,0 

0.001 
Meningkat 

1
4 

0,54 

Menetap 
1
2 

0,46 

Data pada tabel 6 di atas akan 

menjelaskan bahwa pada kelas 

eksperimen, seluruh murid 

mengalami peningkatan dalam hal 

kemampuan berpikir kritis dengan 

persentase sebanyak 100% dan p-

value < 0.001. Sedangkan pada kelas 

kontrol terlihat, sebanyak 12 orang 

murid berada pada kategori menetap 

dengan persentasenya sebesar 

0,46% dan yang termasuk pada 

kategori meningkat terdapat 

sebanyak 14 orang siswa di mana 

presentase menunjukkan perolehan 

0,54% dengan p-value 0.001. 

Sementara untuk pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based 

Lerning (PBL) berbantuan Peta 

Konsep terhadap hasil Belajar seperti 

akan diperlihatkan oleh data pada 

tabel 7 selanjutnya di bawah ini. Hasil 

belajar pada kelas eksperimen 

memperlihatkan seluruh murid 

mengalami peningkatan dengan 

persentase sebesar 100% dengan p-

value < 0.001. Demikian juga pada 

kelas control, ternyata mengalami 

peningkatan dengan persentase yang 

sama yaitu 100% dan p-value < 

0.001. 

Tabel 7 Distribusi Distribusi Pengaruh 

Model Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar. 

Kelo
mpo

k 

Hasil 
Belajar 
pre dan 

post-test 

N % 
p-

value* 

Perla
kuan 
(n=2
4) 

Menurun 0 0,0 

<0.001 Meningka
t 

24 
100,

0 

Menetap 0 0,0 
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Kontr
ol 

(n=2
6) 

Menurun 0 0,0 

<0.001 Meningka
t 

26 
100,

0 

Menetap 0 0,0 

Untuk melihat perbedaan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

kemudian digunakan uji Mann 

Whitney (uji U) sebagai alternatif uji t 

di mana prasyarat tidak terpenuhi 

atau apabila data tidak berdistribusi 

normal.  Berdasarkan data yang akan 

disajikan pada tabel 8 berikut. 

Tampak bahwa hasil Mean pada 

kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

sangat jauh berbeda yaitu nilai Mean 

setelah menerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep untuk kemampuan berpikir 

kritis adalah sebesar 87,50 dan untuk 

Hasil Belajar sebesar 94,08 dengan 

p-value < 0,001. Sedangkan pada 

kelas kontrol yang tidak menerapkan 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep sebesar 43,46 untuk 

kemampuan berpikir kritis dan untuk 

hasil belajar adalah 41,50 di mana p-

value nya < 0,001. 

Tabel 8 Distribusi Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Peta Konsep Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil 

Belajar. 

Vari
abel 

Kelom
pok 

Mean 
Mean 
rank 

p-
value

* 

Post 
KBK 

Eksper
imen 

87.50 37.90 
<0.00

1 
Kontrol 43.46 14.06 

Post 
HB 

Eksper
imen 

94.08 38.50 
<0.00

1 
Kontrol 41.50 13.50 

Seluruh perolehan data 

menunjukkan hasil bahwa pada kelas 

eksperimen setelah menerapkan 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) mengalami 

peningkatan 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran tersebut 

memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar murid. 

Hasil dalam penelitian ini juga 

relevan dengan temuan sebelumnya 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Putera (2012) dengan judul 

“Implementasi Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Hasil 

Belajar Ditinjau dari Intelligence 

Quotien (IQ)” yang menyatakan 

bahwa jika dibandingkan dengan 

model konvensional, maka model 

Problem Based Learning (PBL) 

tampaknya lebih menekankan 

keterlibatan siswa dalam belajar, 

sehingga para peserta didik terlibat 

aktif dalam proses belajar. 
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Penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan peta konsep menuntut 

siswa untuk berperan lebih aktif. Hal 

ini dikarenakan langkah-langkah 

pembelajaran memberikan 

kesempatan siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang telah 

disediakan oleh guru.  

Model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

peta konsep  mampu meningkatkan 

hasil belajar dan lebih efektif dan 

efesian untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hasanah et al (2021) yang 

menyatakan bahwa strategi belajar 

peta konsep dapat meningkatkan 

hasil belajar. Pembelajaran peta 

konsep lebih efektif dan efesien 

diterapkan pada siswa sekolah dasar 

karena strategi belajar peta konsep 

merupakan pembelajaran yang dapat 

menguatkan siswa untuk menghadapi 

persoalan dengan penyelesaian 

masalah secara sistematis. 

Demikian pula dengan 

Perolehan data hasil uji U yang 

menunjukkan bahwa Mean pada 

kelas Eksperimen dan kelas Kontrol 

sangat jauh berbeda, di mana nilai 

Mean setelah menerapkan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep untuk kemampuan berpikir 

kritis adalah sebesar 87,50 dan untuk 

Hasil Belajar sebesar 94,08 dengan 

p-value < 0.001. Sedangkan pada 

kelas kontrol yang tidak menerapkan 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep hanya sebesar 43,46 untuk 

kemampuan berpikir kritis dan 41,50 

untuk hasil belajar dengan p-value < 

0.001. Hasil ini jelas memperlihatkan 

perbedaan yang signifikan bagi 

kompetensi pengetahuan IPS antara 

siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan peta konsep dengan 

siswa yang menerapkan 

pembelajaran secara konvensional.  

Maka dengan demikian, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Diana 

Putra et al (2019) mengungkapkan 

bahwa pembelajaran yang diterapkan 

pada kelas eksperimen memiliki 

keunggulan karena model 

pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep menekankan kepada para 

peserta didik untuk mengaktifkan 

struktur kognitif mereka dan dapat 

saling berbagi informasi bersama-
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sama dengan pasangan yang 

berbeda dalam waktu yang singkat 

dan secara teratur dalam proses 

belajar mengajar. Dengan demikian, 

pembelajaran cenderung akan 

menjadi lebih menyenangkan. 

E. Kesimpulan 

Secara sistematis, temuan 

dalam penelitian ini akan menjadi 

kontribusi ilmiah terbaru dalam tema 

serupa yang menambah probabilitas 

relevansi model pembelajaran 

problem based learning sebagai 

salah satu model pembelajaran yang 

efektif dan signifikan mememberi 

pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis serta hasil belajar para 

peserta didik. Argumentasi ini dapat 

ferivikasi secara empirik melalui 

akurasi dan presisi data-data hasil 

yang diperoleh dalam analisis 

misalnya: skor kemampuan berpikir 

kritis siswa sebelum diberikan 

perlakuan baik pada kelas 

eksperimen maupun kontrol berkisar 

pada angka 79,2% bagi kelas 

eksperimen dan 92,3% kelas kontrol. 

Sedangakan setelah diberikan 

perlakuan, kemampuan berpikir kritis 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah diberikan perlakuan 

memperlihatkan bahwa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Problem based 

Leaning (PBL) berbantuan peta 

konsep sebanyak 70,8% berada pada 

kategori sangat baik sedangkan pada 

kelas kontrol yang diterapkan model 

pembelajaran konvensional sebanyak 

19,2% berada pada kategori baik. 

Untuk Hasil belajar murid setelah 

mendapatkan perlakuan pada kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Problem based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep yaitu sebanyak 62,5% dan 

berada pada kategori sangat baik 

sedangkan kelas kontrol sebanyak 

100% berada pada kategori kurang. 

Kemudian pada hasil uji 

wilcoxon menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis murid kelas 

V pada kelas eksperimen, seluruh 

siswa mengalami peningkatan 

dengan persentasenya sebanyak 

100% dengan p-value < 0.001. 

Sedangkan pada kelas kontrol terlihat 

hanya sebanyak 14 siswa dengan 

presentase 0,54% yang mengalami 

peningkatan dengan p-value 0.001. 

Lalu pada hasil belajar kelas 

eksperimen seluruh siswa mengalami 

peningkatan dengan persentase 

sebanyak 100% dengan p-value < 

0.001dan pada kelas kontrol juga 

mengalami peningkatan dengan 

persentase sebanyak 100% di mana 

p-value < 0.001. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 07 Nomor 02, Desember 2022  

241 
 

Kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa yang ada di kelas 

eksperimen dan kontrol setelah 

diberikan perlakuan yaitu kelas 

ekseprimen menggunkan model 

Problem Basad Learning (PBL) 

berbantuan peta konsep  dengan nilai 

Mean kemampuan berpikir kritis 

adalah sebesar 87,50 dan untuk Hasil 

Belajar sebesar 94,08 dengan p-

value < 0.001. Sementara itu pada 

kelas kontrol yang tidak menerapkan 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan peta 

konsep sebesar 43,46 untuk 

kempuan berpikir kritis dan untuk 

hasil belajar sebesar 41,50 dengan p-

value < 0.001. Maka secara jelas 

dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan peta konsep terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) murid kelas V di Gugus IV 

Lariang bangi Makassar. Hal tersebut 

dibuktikan pada table uji-U (Mann 

Whitney) di mana perolehan nilai 

signifikansi 0, 001 < 0, 05. 
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